BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1  Desain Penelitian

Pada desain penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian
dengan pendekatan secara Kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati
segala hal yang menjadi ciri sesuatu hal.

Menurut David Williams (1995) dalam Lexy Moleong menyatakan
bahwa:

“Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh

orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”. (William dalam

Moleong,2007:5)

Pengertian kualitatif lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Denzin dan
Lincoln (1987) dalam Lexy Moleong, menyatakan bahwa :

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sebanyak-banyaknya. Riset
ini  tidak mengutamakan besarnya populasi. Jika data yang terkumpul sudah
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu
mencari sampling lainnya. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti
dalam melaksanakan penelitian ini yaitu metode penelitian deskriptif. Metode
deskriptif menurut penjelasan Ardianto dalam buku Metode Penelitian Public

Relations :

“Metode deskriptif adalah metode yang menitik beratkan pada
observasi suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke
lapangan bertindak sebagai pengamat dan menbuat obsrevasi tanpa
berusaha memanipulasi variabel”.(Ardianto,2010:60)”
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Metode penelitian kualitatif sering disebut metode naturalistic karena
penelitianya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga
sebagi metode etnografi karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan
untuk penelitian dibidang antropologi budaya disebut sebgai metode kualitatif,
karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.

Filsafat postpositivisme sering juga disebut sebagai paradigm interpretive
dan konstruktif, yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang
holistic/utuh, kompleks dinamis, penuh makna, dan gejala bersifat intekatif.
Penelitian dilakukan pada objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek
yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak mempengaruhi dinamikan pada objek tersebut.

Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan
proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang
dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis sehingga
diperoleh suatu pemecahan masalah peneliti menggunakan metode deskriptif
ini dikarenakan suatu perhatian pada informan yang menarik dari segi
bagaimana para pelaku komunikasi baik komunikator maupun komunikan

melakukan interaksi.

3.2 Informan Penelitian
Informan adalah seseorang yang memiliki informasi banyak mengenai

objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut.
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Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang
disebut sebagai narasumber. Adapun definisi narasumber menurut Bagong
Suyatna adalah:

“Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali dari orang-
orang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti,
mempunyai keahlian dan berwawasan cukup” (Suyatna, 2005 :72)

Menurut Bagong Suyanto (2005:172) informan penelitian meliputi
beberapa macam, yaitu :
1. Informan Kunci (Key Informan) merupakan mereka yang mengetahui dan
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.
2. Informan Utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial yang diteliti.
3. Informan Tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang diteliti.

3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun
lembaga (organisasi), yang sifat keadaannya (attribut-nya) akan diteliti.
Dengan kata lain subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam
dirinya melekat atau terkandung objek penelitian.

Pada penelitian ini, teknik penentuan informan yang dilakukan
oleh peneliti adalah teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono,

“teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
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data dengan pertimbangan tertentu” (Sugiyono, 2010:300). Pemilihan

informan didasari dari kualitas informasi terkait dengan penelitian.

Sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono dalam

buku Memahami Penelitian Kualitatif , adalah :

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa
yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang
diteliti.” (Sugiyono, 2012:54)

Kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti dalam penelitian

ini yaitu sebagai berikut:

a.

C.

Terlibat dalam kegiatan Bidang Diseminasi dan informasi Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kota Bandung melalui Pelayanan
Informasi Publik.

Terlibat secara langsung dalam kegiatan Bidang Diseminasi dan
informasi Dinas  Komunikasi Dan Informatika Kota Bandung
melalui Pelayanan Informasi Publik.

Adapun untuk pemilihan tempat penelitian merupakan atas
kesepakatan bersama antara peneliti dengan informan dan

disesuaikan dengan kajian peneliti.

Peran subjek penelitian adalah memberikan tanggapan dan

informasi terkait data yang dibutuhkan oleh peneliti, serta memberikan

masukan kepada peneliti, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Informan penelitian dengan kriteria yang telah disebutkan di atas
yakni  terdapat dua informan, pertama informan kunci dari  Dinas
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Barat lebih tepat nya dari Bidang
Diseminasi dan Informasi dan Informan pendukung.

Adapun untuk pemilihan tempat penelitian merupakan atas
kesepakatan bersama antara peneliti dengan informan dan disesuaikan
dengan kajian peneliti. Untuk lebih jelas, informan penelitian dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1

Informan Penelitian Kunci

Keterangan

Kepala Bidang Diseminasi dan
Informasi Dinas Komunikasi
dan Informatika

(DISKOMINFO)

Kota Bandung

Dra. Eli Harliani, M. Si

Sumber : Peneliti 2017
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Pertimbangan Peneliti memilih Dr. Eli Harliani, M.Si untuk
Informan utama ini adalah karena beliau sebagai Kepala Bidang
Diseminasi dan Informasi Dinas Komunikasi dan Informatika
(DISKOMINFO) Kota Bandung, yang mana pada penelitian ini adalah

sebagai elemen utama.

3.2.2 Informan Pendukung Penelitian

Informan pendukung yaitu anggota atau karyawan yang turut
andil dalam kegiatan pelayanan informasi publik sebagai Pemenuh
Kebutuhan Informasi dan pihak yang bekerja sama dalam kegiatan,
sehingga dapat memberikan informasi yang akurat mengenai kegiatan,
dimana informasi tersebut dapat melengkapi data-data yang dianggap
kurang dan sekiranya dibutuhkan.informan pendukung dari penelitian
ini yakni karyawan Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO)
Kota Bandung.

Untuk memperkuat data dalam informasi maka dibutuhkan
informan pendukung, peneliti  memilih informan pendukung yang
memiliki hubungan dengan informan utama. Adapun informan pendukung

sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Informan Penelitian Pendukung

N[o} Nama Keterangan

Kepala Seksi Kemitraan
1 Tetty Siti Hasanah, S.H
Informasi Masyarakat
Kepala Seksi Penguatan
2 Yusuf Cahyadi, S.H
Keterbukaan Informasi Publik

sumber: Peneliti 2017

Pertimbangan Peneliti Memilih Informan Pendukung ialah Sebagai Berikut:

1. Tetty Siti Hasanah, S.H:
Tetty Siti Hasanah, S.H menjabat sebagai Kepala Seksi Kemitraan
Informasi Masyarakat. Peneliti jadikan beliau sebagai informan
pendukung karena masuk ke dalam kriteria yang akan peneliti teliti agar
dapat mencari kejelasan dalam penelitian.

2. Yusuf Cahyadi, S.H
Yusuf Cahyadi, S.H menjabat sebagai Kepala Seksi Penguatan
Keterbukaan Informasi Publik. Peneliti jadikan beliau sebagai informan
pendukung karena masuk ke dalam kriteria yang akan peneliti teliti agar

dapat mencari kejelasan dalam penelitian.
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3.3  Teknik Pengumpulan Data
Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi dalam
bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penelitian untuk di
analisis pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan, sebagai
berikut:
2.3.1 Studi Lapangan
Studi Lapangan ( Field Research ) adalah pengumpulan data
secara langsung ke lapangan dengan mempergunakan teknik
pengumpulan data. Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara
diantaranya yakni :
a. Wawancara Mendalam
Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan
untuk dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang
berlangsung, salah satunya adalah melalui wawancara.
Wawancara merupakan alat rechecking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
Definisi wawancara Mendalam Menurut Sutopo (2006:72) adalah:
“Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang Yyang

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara
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dan informan terlibat dalam kehidupan social yang
relatif lama”. (Sutopo, 2006 : 72)

Wawancara juga dimaksudkan untuk memverifikasi
khususnya pengumpulan data, wawancara yang akan dilakukan
secara terstruktur bertujuan mencari data yang mudah
dikuantifikasi, digolongkan, diklasifikasikan dan tidak terlalu
beragam, dimana sebelumnya peneliti menyiapkan daftar
pertanyaan.

Peneliti menggunakan wawancara salah satunya sebagai
teknik pengumpulan data karena wawancara dapat mewakili
keadaan penelitian melalui informan dengan keadaan yang objektif.
Peneliti mencari informan untuk diwawancarai yang sebelumnya
telah ditentukan informan untuk diteliti atau dimintai keterangan
sesuai dengan masalah yang diteliti. Wawancara yang bersifat intim
dalam prakteknya diharapkan dapat membawa peneliti pada
berbagai informasi yang diharapkan dan sejalan dengan tujuan
penelitian.

Informan akan diajukan dengan berbagai pertanyaan
wawancara dari peneliti sebagai upaya untuk mendapatkan
informasi yang akurat. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data dilapangan secara jelas dengan melibatkan
langsung informan yang merupakan bagian didalamnya sebagai

sumber informasi.
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Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-
data dengan salah satu caranya melalui wawancara mendalam
untuk mendapatkan informasi yang benar-benar relevan dari
narasumber terkait. Wawanacara akan dilakukan kepada Kepala
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung, serta yang
terlibat dalam kegiatan strategi komunikasi yang dilakukan dan
kepada khalayak yang datang dalam kegiatan.

b. Observasi Non Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik observasi yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara mengamati langsung objek yang
menjadi bahan penelitian atau permasalahan yang ada dengan
menggunakan indera penglihatan peneliti, dalam hal ini peneliti
berusaha menapaki langsung hal-hal yang berkaitan dengan objek
atau permasalahan yang akan diteliti seperti menurut para ahli

sebagai berikut :

Sedangkan observasi non partisipan menurut Margono adalah:

“Merupakan suatu proses pengamatan observer tanpa
ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara
terpisah berkedudukan sebagai pengamat” (Margono, 2005:

161-162).

Teknik pengamatan atau observasi merupakan salah
satu bentuk teknik pengumpulan data yang biasa dipergunakan

untuk menilai sesuatu melalui pengamatannya  terhadap
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objeknya secara langsung. Observasi berperan merupakan

pengamatan dengan cara khusus dimana peneliti tidak bersifat pasif

sebagai pengamat namun memainkan peran yang mungkin dalam
berbagai situasi bahkan berperan menggairahkan peristiwa yang
sedang dipelajari. Sebelum pengamatan dilakukan peneliti
menyiapkan panduan pengamatan, kemudian pada saat mengamati
peneliti dapat menggunakan lembar pengamatan untuk mencatat
hal-hal yang diamatinya. Lembar pengamatan dapat berupa
ceklis maupun catatatan kejadian

Observasi dapat menjadi teknik pengumpulan data secara
ilmiah apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Diabdikan pada pola dan tujuan penelitian yang sudah
ditetapkan.

2. Direncanakan dan dilaksanakan secara sistematis, dan tidak
secara kebetulan (accidental) saja.

3. Dicatat secara sistematis dan dikaitkan dengan proposisi-
proposisi yang lebih umum, dan tidak karena didorong oleh
impuls dan rasa ingin tahu belaka.

4. Validitas, reliabilitas dan ketelitiannya dicek dan dikontrol
seperti pada data ilmiah lainnya (Nazir, dalam kriyantono,
2006: 106)

Catatan penulis: Untuk nomor empat (4) istilah validitas

dan reliabilitas dalam penelitian kualitatif tidak biasa digunakan,
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istilah yang biasa digunakan untuk menggantikan kedua istilah
tersebut adalah kredibilitas.

Moleong tidak memberikan batasan tentang observasi,
tetapi menguraikan beberapa pokok persoalan dalam membahas
observasi, diantaranya: a) alasan pemanfaatan pengamatan, b)
macam-macam pengamatan dan derajat peranan pengamat
(Moleong, 2001: 125).

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang.

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menjelaskan
tentang dokumentasi, sebagai berikut: “Dokumen merupakan
catatan persitiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”.
(Sugiyono, 2012:82)

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa
kamera photo sebagai bukti telah melakukan penelitian, sehingga
gambar (photo) dan catatan dapat menjadikan draft dokumentasi
bagi peneliti.

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya

dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi.
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Studi dokumenter merupakan merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumen yang telah diperoleh kemudian dianalisis
(diurai), dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu
hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Jadi studi dokumenter
tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumuen yang
dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap
dokumen-dokumen tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti turut mendokumentasikan
segala kegiatan atau aktivitas sehari-hari yang berhubungan

dengan fokus penelitian yang dikaji.

3.3.2 Studi Pustaka

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan
penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh
dari pustaka-pustaka lainnya.

Studi Pustaka atau literature review, adalah segala usaha yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan
topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat

diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan
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ilmiah, tesis, dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku
tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis.

Studi pustaka merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari suatu penelitian. Teori-teori yang mendasari masalah dan
bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi
kepustakaan. Selain itu seseorang peneliti dapat memperoleh informasi
tentang penelitian-penelitian sejenis atau yang ada kaitannya dengan
penelitiannya dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Dengan melakukan studi pustaka peneliti dapat memanfaatkan semua
informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan dengan penelitiannya.

Studi pustaka memuat uraian sistematis tentang kajian literatur dan
hasil penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian yang
akan dilakukan dan diusahakan menunjukkan kondisi mutakhir dari bidang
ilmu tersebut (the state of the art). Menggali teori-teori yang relevan
dengan permasalahan penelitian dan melakukan komparasi-komparasi dan
menemukan konsep-konsep yang relevan dengan pokok masalah yang
dibahas dalam penelitian. Mencari landasan teori yang merupakan
pedoman bagi pendekatan pemecahan masalah dan pemikiran untuk
perumusan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian sehingga peneliti
memperoleh data-data yang tertulis melalui telaah bacaan yang ada

kaitannya dengan masalah penelitian.
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a. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-buku literatur
dan sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat para ahli yang
berhubungan dengan permasalahan dibahas untuk mendapatkan data
teoritis yang akan dijadikan sebagai bahan  pembanding
dalam pembahasan masalah. Seluruh data yang telah diperoleh melalui
cara ini merupakan data yang disajikan dengan cara
mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang ada yang
berhubungan  dengan penelitian yang sedang dilakukan demi
menunjang kesempurnaan dari hasil penelitian.

b. Penelusuran Data Online (Internet Searching)
Melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet
atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online,
sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi
online yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau

semudah mungkin, sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data yang telah dilakukan dalam penelitian kualitatif

meliputi beberapa pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility atau uji

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2010:270) cara

pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi data, diskusi dengan teman sejawat, dan
membercheck. Tetapi memilih beberapa saja sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian yang dilakukan.
1. Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)
Menurut Sugiyno dalam bukunya berjudul Metode Penelitian
Kuantitatif dan Kualitatif Meningkatkan ketekunan berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku
maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait
dengan temuan yang diteliti. Dengan membaca ini maka wawasan
peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan untuk
memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya atau tidak.
(Sugiyono, 2010:272)
Peneliti melakukan peningkatan ketekunan dalam penelitian dengan
cara melakukan pengamatan lebih cermat terhadap subjek penelitian
yakni pelayanan informasi publik Bidang Diseminasi dan Informasi
Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Bandung dengan melihat

dokumentasi dan dokumen terkait dengan penelitian.

2. Triangulasi
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Menurut Sugiyono Triangulasi Diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. teknik dilakukan dengan cara megecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi. Triangulasi Triangulasi waktu dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. (Sugiyono, 2010:273).

Pada penelitian ini peneliti melakukan triangulasi dengan cara
membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan kunci
dengan informan pendukung untuk mendapatkan data yang cocok dan
sesuai. Peneliti melakukan pengecekan dengan melakukan wawancara
dengan pertanyaan serupa kepada orang yang yang berbeda dimana di
dalam penelitian peneliti ialah kepada Kepala Bidang Diseminasi dan
Informasi Dinas Komunikasi Dan Informatika Kota Bandung. Adapun
peneliti melakukan pengecekan data dari hasil wawancara dan
observasi di lapangan terkait kegitan tersebut melalui dokumentasi dan
dokumen terkait kegiatan penyebarluasan informasi kepada

pengunjung/masyarakat Bandung.
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3. Diskusi dengan teman sejawat

Peneliti dapat mendiskusikan hasil temuan sementaranya dengan
teman sejawat peneliti. Atau dapat dilakukan dalam suatu moment
pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk mendapatkan data
yang benar-benar teruji. Moleong mengungkapkan bahwa diskusi
dengan teman sejawat akan menghasilkan : (1) pandangan Kkritis
terhadap hasil penelitian, (2) temuan teori substantive, (3) membantu
mengembangkan langkah berikutnya, (4) pandangan lain sebagai
pembanding. Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat yang
penelitiannya memiliki kesamaan diantaranya pembahasan mengenai
strategi komunikasi, penggunan teori dan pendapat ahli yang dipakai
dalam penelitian. (Moleong, 2007:334)

Peneliti melakukan diskusi dengan teman-teman yang juga menyusun

skripsi dengan konteks yang sama, yaitu komunikasi organisasi

3.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif, maka diperlukan teknik langkah-langkah
untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh. Teknik analisa data adalah
suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang sistematis
mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, hubungan diantara

bagian, dan hubungan antara bagian dan keseluruhan.
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“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan orang lain”. ( Moleong, 2007:248)

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah ini merupakan siklus komponen-
komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai
berikut:

Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai

berikut :

1. Pengumpulan data adalah langkah untuk mengumpulkan berbagai data
yang diperlukan dalam penelitian langkah ini dilakukan sesuai dengan
teknik pengumpulan data penelitian yang dilakukan. Teknik yang
dilakukan adalah wawancara, pengamatan, studi kepustakaan dan
penelusuran online. Kesemua teknik itu peneliti lakukan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Peneliti mengumpulkan data dengan cara
meminta data-data terkait penelitian kepada pihak Dinas Komunikasi
Dan Informatika Kota Bandung, adapun peneliti langsung menemui

Ketua Bidang Diseminasi dan Informasi Dinas Komunikasi Dan

Informatika Kota Bandung untuk menanyakan mengenai komunikasi
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organisasi Bidang Diseminasi dan Informasi Dinas Komunikasi Dan
Informatika Kota Bandung melalui pelayanan informasi publik.

. Reduksi Data atau Klasifikasi data adalah proses penelitian, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan data kasar dari catatan tertulis lapangan
penelitian, membuat ringkasan, penggolongan kategori jawaban dan
kualifasi jawaban informan penelitian kembali catatan yang telah
diperoleh setelah mengumpulkan data. Peneliti mereduksi data setelah
melakukan pengumpulan data, hal ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan
peneliti selama dilapangan

Peneliti memilah data yang terkait dengan penelitian dimana data yang
di dapat dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, peneliti pun melakukan pemusatan perhatian terhadap data-
data yang berhubungan dengan penelitian. Wawancara pun dibatasi
dengan menanyakan pertanyaan sesuai dengan mikro dari penelitian

. Penyajian Data atau Analisis data, yakni penyusunan penyajian kategori
jawaban informan dalam tabel/ tabulasi serta gambar/ kecenderungan
dari informan disertai analisis awal terhadap berbagai temuan data di
lapangan sebagai proses awal dalam pengolahan data. Dengan
mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami.

Peneliti melakukan penyusunan data yang di dapat dari studi lapangan
dan pustaka serta wawancara dengan informan. Peneliti pun melakukan

analisis pada hasil penelitian yang di dapat sehingga menghasilkan
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hasil yang dapat di jadikan pembahasan dan dapat ditarik kesimpulan
dari penelitian.

4. Proses akhir penarikan kesimpulan, yaitu dilakukannya pembahasan
yang berdasarkan pada rujukan berbagai teori yang digunakan dimana
di dalamnya ditentukan suatu kepastian mengenai aspek teori dan
kesesuaian/ketidaksesuaian dengan fakta hasil penelitian di lapangan
dimana peneliti juga membuat suatu analisis serta membuat tafsiran atas
tampilan data sesuai dengan permasalahan penelitian serta memberikan

verifikasi teoritis temuan penelitian.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.6.1 Lokasi Penelitian
JI. Wastukancana No. 2 Bandung Tlp. 4234892. Fax. 4234892 Bandung
Email:

ppidutama.kotabandung@bandung.go.id

ppidutama.kotabandung@gmail.com

3.6.2 Waktu penelitian


mailto:ppidutama.kotabandung@bandung.go.id
mailto:ppidutama.kotabandung@gmail.com
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Table.3.2
Waktu Penelitian

No.

Kegiatan

. lPengajuan Judul

Acc Judul

Pengajuan Pembimbing
Skripsi

=8 [CORSRNON (R

Penulisan BAB |

Bimbingan dan Revisi

> BAB |

Penulisan BAB |1

Bimbingan dan Revisi
BAB |1

Penulisan BAB |11

Bimbingan dan Revisi
BAB 111

Pengumpulan Data dan
Penelitian Lapangan

10.

Bimbingan dan
Persiapan Sidang UP

11.

Sidang UP

12.

Revisi UP

14.

Pengolahan Data

15.

Penulisan BAB IV

16.

Bimbingan dan Revisi
BAB IV

17.

Penulisan BAB V

18.

Bimbingan dan Revisi
BAB V

20.

Penyelesaian Skripsi
dan Penulisan
Lampiran dll

21.

Revisi Akhir

22.

Bimbingan Pemantapan

23.

Pelaksanaan Sidang

Skripsi

Sumber : Peneliti 2017
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